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Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul “STUDI 
AKTIVITAS ANTIBAKTERI DAN IDENTIFIKASI FRAKSI TERAKTIF 
RIMPANG LENGKUAS (Alpinia galanga (L.) Swartz)” adalah benar-benar hasil 
penelitian sendiri dan tidak terdapat karya yang pernah diajukan untuk 
memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan sepanjang 
pengetahuan saya juga tidak terdapat kerja atau pendapat yang pernah ditulis atau 
diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini 
dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
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(Alpinia galanga (L.) Swartz) 
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Jurusan Kimia. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam.  
Universitas Sebelas Maret 
 
ABSTRAK 
Rimpang lengkuas telah digunakan dalam pengobatan tradisional. 
Penelitian ini bertujuan mengetahui aktivitas antibakteri fraksi rimpang lengkuas 
terhadap bakteri patogen Bacillus cereus dan Klebsiella pneumoniae dan 
mengidentifikasi fraksi teraktifnya. Serbuk rimpang lengkuas diekstraksi dengan 
maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. Ekstrak etanol rimpang lengkuas 
difraksinasi dengan metode Kromatografi Cair Vakum menggunakan campuran 
eluen heksana:etil asetat. Fraksi yang diperoleh dilakukan uji Kromatografi Lapis 
Tipis (KLT) sehingga diperoleh empat fraksi penggabungan (Fraksi A, B, C, D).  
Keempat fraksi tersebut diuji aktivitas antibakteri. Fraksi teraktif antibakteri 
ditentukan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) dan nilai bandingnya terhadap 
amoksisilin. Selanjutnya fraksi ini diidentifikasi menggunakan Kromatografi Gas-
Spektrofotometer massa (GC-MS). 
Keempat fraksi menunjukkan aktivitas penghambatan bakteri tetapi fraksi 
D memiliki aktivitas penghambatan lebih tinggi dari fraksi yang lain, ditunjukkan 
dengan besarnya diameter daerah hambat fraksi D. Nilai KHM fraksi D terhadap 
kedua bakteri adalah 2,5x10
-2
%. Potensi antibakteri fraksi D dibandingkan dengan 
amoksisilin adalah 5,60x10
-3
% untuk B. cereus dan 6,52x10
-3
% untuk K. 
pneumoniae. Analisis GC-MS menujukkan adanya senyawa turunan 
fenilpropanoid (asetoksikhavikol asetat, asetoksieugenol asetat, p-kumaril diasetat 
dan hidroksikhavikol asetat) dan asam lemak (asam heksadekanoat). 
 
Kata kunci : aktivitas antibakteri, Alpinia galanga (L.) Swartz, fraksi teraktif, 
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STUDY OF ANTIBACTERIAL ACTIVITY AND IDENTIFICATION THE 
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ABSTRACT 
Alpinia galanga (L.) Swartz has been used as traditional medicine. The 
aim of this research was to evaluate antibacterial activity of Alpinia galanga (L.) 
Swartz rhizomes fraction against pathogenic bacterials Bacillus cereus and 
Klebsiella pneumoniae and to identificate the most active fractions. The powder 
of Alpinia galanga (L.) Swartz has been extracted by maceration used ethanol 
96%. Ethanol extract has been fractionated by Vacumm Liquid Chromatography 
(VLC) method that used a mixture eluent of hexane:ethyl acetate. Fractions have 
been obtained  by Thin Layer Chromatography (TLC) test in order to obtain four 
fractions incorporation (Fraction A, B, C, D). The fourth fractions have been 
tested by the antibacterial activity. The most active fraction of antibacterial was 
evaluated for Minimum Inhibitory Concentration (MIC) and equivalent value, 
compared with amoxicillin, then identified using GC-MS. 
The fourth fractions show inhibitory activity of bacteria, the fraction D has 
higher inhibitory activity than the other fractions. It was indicated by diameter 
zone of inhibition fraction D. The MIC values of fraction D to these two bacteria 
was 2.5x10
-2
%. The potential antibacterial of fraction D compared to amoxicillin 
was 5.60x10
-3
% for B. cereus and 6.52x10
-3
% for K. pneumoniae. GC-MS 
analysis showed the presence of derivative compound of phenylpropanoid 
(acetoxychavichol acetate, acetoxyeugenol acetate, p-coumaryl diacetate and 
dihydroxychavicol acetate) and fatty acid (hexadecanoic acid). 
 
Keywords: Alpinia galanga (L.) Swartz, antibacterial activity, identification, the 































































(Makabersabarlah kalian) karena mungkin kalian tidak menyukai sesuatu padahal Allah 
menjadikan padanya kebaikan yang banyak. 
(QS. An-Nisa:19) 
(Yaitu) orang-orang yang mendirikan sholat dan menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami 
berikan kepada mereka. 
(QS, Al-Anfal (8):4) 
Kita berdoa kalau kesusahan dan membutuhkan sesuatu, mestinya kita juga berdoa dalam 
kegembiraan besar dan saat rezeki melimpah. 
(Kahlil Gibran) 
Cintailah kekasihmu (secara) sedang-sedang saja, siapa tahu disuatu hari nanti dia akan 
menjadi musuhmu, dan bencilah orang yang engkau benci (secara) biasa-biasa saja, siapa 
tahu pada suatu hari nanti dia akan menjadi kecintaanmu. 
(RiwayatTarmidzi) 
Kebanyakan dari kita tidak mensyukuri apa yang sudah kita miliki, tetapi kita selalu 
menyesali apa yang belum kita capai.. 
(Schopenhaver) 
Sesuatu yang belum dikerjakan, sering kali tampak mustahil kita baru yakin kalau kita 
telah melakukannya dengan baik. 
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